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ABSTRAK

CUT RIMA MEUTIA. 022121707. Peranan Audit Internal Terhadap Proses Sertifikas
Manajemen Mutu 1SO 9001:2015. Dibawah bimbingan : ARIEF TRI HARDIYANTO
dan AGUNG FAJAR ILMIYONO. 2023.

Banyak perusahaan dan instans saat ini dituntut untuk meningkatkan mutu dengan berbagai
cara dan metode, salah satunya melalui standar organisasi non pemerintah yang memberikan
standar mutu atau biasa disebut dengan 1SO. I1SO (International Organization for
Standardization) adalah suatu organisasi yang mengembangkan dan menerbitkan standar
internasional untuk berbagai hal seperti unit ukuran, keamanan produk dan mangemen mutu,
yang merupakan aat untuk menjamin kualitas suatu perusahaan dan organisasi. 1SO
digunakan oleh banyak perusahaan dan organisas sebagai hal yang sangat utama dan
penting dalam menentukan sasaran kualitas perjadlanan mereka. Implementasi 1SO sangat
berperan dalam ha kejelasan prosedur kerja, peningkatan kualitas produk dan layanan,
meningkatkan semangat tim, kontrol yang lebih baik, peningkatan efisiens dan
berkurangnya keluhan dari konsumen. Skripsi ini mengkaji Peranan Audit Internal Terhadap
Proses Sertifikass Mangjemen Mutu 1SO 9001:2015. Dengan menggunakan kuesioner dalam
penarikan sampel. Menggunakan uji validitas dimana berdasarkan uji validitas diketahui
bahwa variabel keseluruhan valid berdasarkan angket kuesioner yang digunakan oleh
peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden yaitu
dengan rhiwng > hepe pada tarif siginifikan 5% atau 0,05. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode statistik yaitu regresi linear sederhana menggunakan software
SPSS 26. Dimana berdasarkan hubungan antar variabel dapat disimpulkan bahwa peranan

auditor internal berperan terhadap proses sertifikas manajemen mutu 1SO 9001:2015.

Katakunci : Internal Audit SO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini diimbangi dengan semakin
banyaknya usaha dan bisnis yang tumbuh dan berkembang dengan baik, jenis usaha
seperti perdagangan, jasa, manufaktur, maupun jenis usaha yang dilakukan oleh
pemerintah maupun pihak swasta.

Tingkat persaingan dunia usaha tidak hanya pada seberapa tinggi tingkat
produktivitas perusahaan dan seberapa rendah tingkat harga produk maupun jasa
guna mencapal efisiensi, namun menekankan pada mutu. Setiap perusahaan tidak
bisa hanya fokus pada produk, tetapi juga berfokus pada bagaimana perusahaan
tersebut memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumennya yang dapat dicapai
dengan  menghadirkan  produk yang bermutu  tinggi.  (Sumber
https.//media.neliti.com. Diakses 27 Juli 2023) dan (Sumber
http://repository.ut.ac.id. Diakses 08 Maret 2023).

Produk bermutu tinggi bukan hanya mampu memenuhi harapan dari
konsumen, tetapi dapat memberikan suatu nilai tambah tersendiri bagi konsumen.
(Sumber : https://repository.ipb.ac.id. Diakses 08 Maret 2023). Menurut Sobana
(2012:18) dampak dari pemenuhan kebutuhan tersebut adalah kesetiaan akan produk.
Mutu produk dan pelayanan terbaiklah yang kemudian menjadi pilihan konsumen.
Ini lah mengapa persaingan di dunia bisnis semakin ketat, sehingga menuntut
seorang pebisnis maupun pimpinan perusahaan agar dapat mengelola perusahaan
secara efektif dan efisien sehingga nantinya dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Cara efektif agar perusahaan mampu menghadapi persaingan dengan kompetitor lain
yaitu dengan menjalin hubungan baik dengan konsumen yang semakin cerdas dan
kritis dalam memilih dan menilai kualitas dari barang dan jasa yang akan mereka beli
dan mereka gunakan, sehingga mendorong pelaku bisnis selalu mengembangkan
strategi bisnisnya agar berfokus pada kualitas produk serta kualitas jasa.

Pebisnis saat ini memiliki tantangan tersendiri dalam menghadapi persaingan
dalam hal mangiemen mutu, mereka saling bersaing dalam menghasilkan kualitas
produk  yang sesuai dengan harapan pelanggannya. Dalam mengembangkan
usahanya perusahaan maupun instansi harus menciptakan produk dengan kualitas
yang baik. Strategi dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas produknya
agar menjadi semakin lebih baik yaitu harus sesuai dengan standar yang ada.
(Sumber : https.//www.google.com/. Diakses 08 Maret 2023) dan (Sumber :
https://mgjoo.id. Diakses 08 Maret 2023).

Strategi usaha dengan melibatkan semua anggota organisasi perusahaan
dalam menerapkan sistem manajemen mutu menjadikan mutu sebagal strategi dalam
menghasilkan kualitas barang dan jasa yang baik. Sistem mangjemen mutu yang
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sesual adalah sistem mangemen mutu yang berfokus pada pelanggan dengan
didasarkan pada ISO 9001:2015. (Sumber : http://Jumm.tp.ugm.ac.id. Diakses 02
Agustus 2023). Fokus utamadari managemen mutu yaitu untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dan berusaha untuk dapat melebihi apa yang diharapkan oleh
pelanggan. Sukses berkelanjutan dicapai ketika sebuah organisasi menarik dan
mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pihak berkepentingan lainnya
tergantung siapa itu. Setiap aspek dari interaks pelanggan memberikan kesempatan
untuk menciptakan nilai lebih bagi pelanggan. Memahami kebutuhan pelanggan dan
pihak berkepentingan lainnya saat ini dan dimasa akan datang serta memberikan
kontribus untuk hasil yang berkelanjutan dari suatu organisasi. (Sumber :
https://isokonsultindo.com. Diakses 01 April 2023).

Dimana I1SO ini mempunyai tujuan dalam meningkatkan standardisasi dan
aktivitas yang terkait di dunia usaha maupun perdagangan baik barang maupun jasa.
(Sumber : https.//finance.detik.com. Diakses 08 Maret 2023). Penerapan sistem
mangjemen mutu berbasis 1SO 9001:2015 menimbulkan suatu perubahan dan
pengaruh yang sangat signifikan bagi suatu perusahaan dagang maupun perusahaan
jasa, yaitu ada yang bersifat interna maupun eksternal perusahaan. Perubahan yang
bersifat internal yaitu dapat dilihat pada standardisasi proses bisnis dan prosedur kerja,
serta dokumentasi yang dilakukan dengan lebih baik dari sebelumnya, serta
pemahaman karyawan yang lebih meningkat tentang mutu yang akhirnya dapat
berdampak pada peningkatan produk dan jasa yang dihasilkan suatu perusahaan.
Sedangkan perubahan yang bersifat eksternal yaitu meningkatkan minat konsumen
terhadap mutu produk, sebagai salah satu bagian dari perusahaan yang kemudian akan
meningkatkan daya saing perusshaan dalam lingkungan bisnis. (Sumber
https.//repository.uinjkt.ac.id. Diakses 08 Maret 2023).

Ketika suatu perusahaan melakukan suatu upaya dalam menerapkan sistem
mangiemen mutu ISO 9001:2015, maka perusahaan tersebut membutuhkan
penerapan dokumentasi sistem manajemen mutu Sesual persyaratan dan standar yang
ada, sebagai landasan penerapan dan peningkatan mutu yang saling berhubungan.
Dokumentasi dalam sistem managjemen mutu SO 9001:2015 memerlukan suatu
interpretas yang tepat sesuai dengan jenis usaha maupun layanannya, serta perlu
strategi  dalam  penerapannya, sehingga dapat diterima karyawan, dan dapat
dijalankan oleh seluruh karyawan dalam organisasi dan bagian-bagian yang saling
terkait di dalam suatu perusahaan. Hasil yang diupayakan tercapai dengan lebih
efisien bila aktivitas dan sumber-sumber yang terkait diatur dengan baik sebagai
sebuah alur proses. (Sumber : https://isokonsultindo.com. Diakses 01 April 2023).

Dari pemaparan tersebut disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang belum
menerapkan maupun yang sudah menergpkan managjemen mutu ISO 9001:2015
diharuskan untuk melakukan audit mutu internal, yang merupakan prosedur kerja
dari 1SO 9001:2015, serta merupakan pengujian yang sistematis dan independen
dalam menilai suatu sistem mutu dan hasil yang terkait dengan mutu apakah sudah
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memenuhi aturan yang direncanakan juga telah diterapkan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dengan berkembangnya suatu perusahaan, pemilik perusahaan dan pemimpin
perusahaan tidak dapat lagi untuk langsung mengawas jalannya sistem manajemen
mutu di perusahaan tersebut. Sehingga diperlukan pihak lain yang dapat melakukan
tanggung jawab dan wewenang tersebut yaitu audit internal untuk melakukan audit
mutu terhadap sistem mangjemen mutu yang akan diterapkan oleh perusahaan.
(Sumber : https://repository.uinjkt.ac.id. Diakses 08 Maret 2022). Audit interna
merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dijalankan perusahaan yang
menerapkan  sistem  mangemen mutu  1SO  9001:2015  (Sumber
https://konsultaniso.web.id. Diakses 25 November 2022).

Audit internal yang telah menerima delegasi tanggung jawab dan wewenang
dari pimpinan perusahaan harusah yang memadai, sehingga dapat terpeliharanya
mangjemen mutu sehingga perusahaan dapat bersaing dengan para kompetitor dan
memberikan efek kedepannya agar hubungan perusahaan dengan konsumen dapat
selalu terjalin dengan baik. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik
untuk memilih judul:

“PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASI
MANAJEMEN MUTU SO 9001:2015.

1.2 Identifikas dan Perumusan M asalah
1.2.1 Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Pada saat seorang auditor internal menemukan kemungkinan terjadinya kesalahan
dan ketidaksesuaian maka pemberian opini akan berpengaruh pada entitas yang
mereka audit. Audit internal dapat memutuskan pemberian opini serta dengan
mudah mendeteksi dan mencegah apabila ketidaksesuaian akan terjadi dalam
proses sertifikasi manajemen mutu SO 9001:2015 yang mereka audit.

2. Dadam melakukan auditnya agar menciptakan opini audit yang berkualitas dan
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan yang berguna bagi pihak
yang berkepentingan dan memastikan ketidaksesuaian yang terjadi saat proses
sertifikasi, maka peran audit internal sangat berperan terhadap proses sertifikasi
mangjemen mutu | SO 9001:2015.

1.2.2 Perumusan M asalah

Untuk memudahkan penelitian dan pengumpulan data, maka penulis
mengidentifikass masalah yang akan menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih
spesifik sebagal berikut:
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1. Bagaimanakah proses sertifikasi 1ISO Mangjemen Mutu 9001:2015 di dalam
perusahaan ?

2. Bagaimanakah peranan audit internal dalam memastikan ketidaksesuaian yang
terjadi saat proses sertifikasi ?

1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peranan audit internal memiliki peranan dalam proses sertifikasi 1SO.
Kemungkinan terjadinya kesalahan dan ketidaksesuaian akan berpengaruh pada
entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal dapat memutuskan pemberian
opini serta dengan mudah mendeteksi dan mencegah apabila ketidaksesuaian terjadi
saat proses sertifikasi manajemen mutu 1SO 9001:2015.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah proses sertifikas 1SO Mangemen Mutu
9001:2015 di dalam perusahaan.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah peranan audit internal dalam memastikan
ketidaksesuaian yang terjadi saat proses sertifikasi.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama tentang peranan
audit internal  terhadap proses sertifikas 1SO, serta menjadi informasi
pembelgjaran dan menambah wawasan serta sebagal referensi dalam melakukan
penelitian yang sgienis bagi mahasiswa akuntansi konsentrasi auditing khususnya
dan untuk pembaca umumnya.

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referens untuk
menambah pengetahuan dan pemecahan masalah serta sebagal studi literasi yang
dapat memberikan informasi yang relevan mengenai peranan audit interna
khususnya | SO.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Auditing

Menurut Sukrisno Agoes (2018:4) auditing merupakan suatu pemeriksaan
yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan perusahaan yang telah disusun oleh mangjemen, serta berasal dari
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung lainnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengenai kewagaran laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Pengertian auditing menurut Arens et a (2017:4) yaitu : “Audit adalah
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan
mel aporkan dergjat kesesuaian antarainformasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2016:9) pengertian audit merupakan suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai suatu
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, bertujuan untuk
menetapkan tingkat kesetaraan antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan standar
kriteria yang sudah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasiinya kepada para
pengguna yang berkepentingan.

Menurut 1SO 9000:2015, Audit adalah:

“Serangkaian kegiatan yang sistematis, independen, dan terdokumentasi untuk
memperoleh bukti audit (audit evidence) dan mengevaluasinya secara objektif untuk
menentukan sejauh mana kriteria audit (audit criteria) terpenuhi.” (Sumber :
https://konsultani so.web.id/audit-internal /audit-mutu-internal /. Diakses 25 November
2022).

Dari pengertian diatas dinyatakan bahwa auditing adalah pengumpulan bukti
dan penilaian bukti mengenai suatu informasi untuk menentukan dan melaporkan
tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dan kriteria yang ditetapkan, yang harus
dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.

2.1.1 Standar Auditing

Standar auditing merupakan pedoman umum untuk membantu auditor
memenuhi tanggung jawab profesionanya dalam audit atas laporan keuangan
historis. Standar ini mencakup pertimbangan mengenai kualitas profesional seperti
kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan bukti audit, menurut Arens et.al
(2012).

Menurut Institute of Internal Auditor (I1A, 2016) pengertian dari standar yaitu
kumpulan persyaratan wajib (mandatory) yang berbasis lebih pada prinsip, yang
terdiri dari :
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1

Pernyataan, persyaratan dasar bagi praktik profesional audit interna dan
pedoman evaluasi efektivitas kinerja yang berlaku secara internasiona baik
untuk level organisasi maupun individu.

Interpretasi, yang menjelaskan lebih lanjut istilah dan konsep yang digunakan
dalam pernyataan persyaratan dasar.

Kedua unsur standar tersebut harus dipandang sebagai sebuah kesatuan yang

utuh agar kita dapat memahami dan menerapkannya dengan baik.

Standar terdiri dari 2 bagian pokok, sebagai berikut :

1

Standar Atribut (Atribute Standars)

Suatu standar yang menggambarkan atribut susunan atribut organisasi dan
individu yang melaksanakan audit internal.

Standar Kinerja (Performance Standars)

Suatu standar yang menguraikan tentang hakikat audit internal dan
menunjukkan suatu kriteria kualitas kerja dan pekerjaan-pekerjaan yang dapat
diukur.

Dalam publikasinya l|A menjelaskan bahwa pengertian audit internal tersebut

mencakup fundamental, tujuan, dan ruang lingkup fungsi audit internal itu sendiri.
Audit internal adalah suatu fungsi penilaian dan konsultasi objektif yang independen
dalam suatu perusahaan.

Fungs ini dirancang untuk memberikan nilai tambah terhadap peningkatan

operasional perusahaan dengan pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi
efektivitas pengendalian dan manajemen risiko serta proses tata kelola perusahaan
sesuai dengan visi misi perusahaan.

1A telah menetapkan standar praktik (Standards) yang mengikat para

anggotanya, ada lima standar umum yang berkaitan dengan masalah berikut ini :

1

agkrwbd

Independensi

Keahlian profesional

Ruang lingkup pekerjaan

Pel aksanaan pekerjaan audit

Pengel ola departemen auditing internal

Sandars for the profesional practice of internal auditing (Standar)

merupakan hal penting untuk memenuhi tanggung jawab auditor internal.

1

Tujuan dari standar yaitu untuk :

Menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang menyatakan praktik audit internal
sebagaimana mestinya.
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Menyediakan suatu kerangka untuk melaksanakan dan  meningkatkan
aktivitas audit internal yang memberikan nila tambah dalam cakupan yang
luas.

Membuat dasar pengukuran kinerja audit internal.

Mendorong kemajuan proses dan juga operasi organisasi menjadi yang lebih
baik.

2.1.2 Tipe/Jenis-Jenis Audit

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasey (2013:16-19)

bahwa jenis-jenis audit dapat digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu :

1

2.

3.

Audit Operasiona (Operational Audit)

- Mengevaluas efisiensi dan efektivitas setigp bagian dari prosedur dan
metode operasi organisasi. Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya
mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki operasi. Sebagai contoh,
auditor mungkin mengevaluasi efisiensi dan akurasi pemrosesan transaks
penggajian dengan sistem komputer yang baru dipasang.

- Mengevaluasi secara objektif apakah efisiensi dan efektivitas operasi sudah
memenuhi Kkriteria yang ditetapkan jauh lebih sulit dari pada audit ketaatan
dan audit keuangan. Selain itu, penetapan kriteria untuk mengevaluas
informasi dalam audit operasional juga bersifat sangat subjektif.

Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit mengikuti
prosedur, aturan atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas yang
lebih tinggi. Hasil dari audit ketaatan biasanya dilaporkan kepada
mangjemen, bukan kepada pengguna luar, karena manaemen adalah
kelompok utama yang berkepentingan dengan tingkat ketaatan terhadap
prosedur dan peraturan yang digariskan. Oleh karena itu, sebagian besar
pekerjaan jenis ini sering kali dilakukan oleh auditor yang bekerja pada unit
organisasi tertentu.

Audit Laporan Keuangan (Financial Satement Audit)

Dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan (informasi yang
diverifikasl)) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. Biasanya,
kriteria yang berlaku adalah prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP), walaupun auditor mungkin sgja melakukan audit atas laporan
keuangan yang disusun dengan menggunakan akuntansi dasar kas atau
beberapa dasar lainnya yang cocok untuk digunakan organisasi tersebut.
Dalam menentukan apakah laporan keuangan telah dinyatakan secara wajar
sesuai dengan GAAP, auditor mengumpulkan bukti untuk menetapkan apakah
laporan keuangan itu mengandung kesalahan vital atau salah sgji lainnya.



Menurut  Abdul Halim  (2015:5-10) tipe/jenisjenis audit dapat
diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Klasifikasi Berdasarkan Tujuan Audit

Audit Laporan Keuangan
Audit Kepatuhan
Audit Operasional

2. Klasifikasi Berdasarkan Pelaksana Audit

Jika dilihat dari sisi untuk siapa audit dilaksanakan, auditing dapat juga
diklasifikasikan menjadi tigayaitu :
A. Auditing Eksterna

Auditing eksternal merupakan suatu kontrol sosial yang memberikan jasa
untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk pihak luar perusahaan yang di
audit. Auditornya adalah pihak luar perusahaan yang independen. Pihak
luar perusahaan yang independen adalah akuntan publik yang telah diakui
oleh yang berwenang untuk melaksanakan tugas tersebut. Auditing ini
pada umumnya bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan. Auditor tersebut pada umumnya dibayar oleh
manajemen perusahaan yang diperiksa.

. Auditing Internal

- Auditing internal adalah suatu kontrol organisasi yang mengukur dan
mengevaluasi efektivitas organisasi. Informasi yang dihasilkan, ditujukan
untuk managjemen itu sendiri. Auditornya digaji oleh organisasi tersebut.
Auditor ini sering disebut auditor internal dan merupakan karyawan
organisasi tersebut.

- Auditor internal bertanggung jawab terhadap pengendalian interen suatu
perusahaan demi tercapainya efisiensi, efektivitas dan ekonomis serta
ketaatan pada kebijakan yang diambil oleh perusahaan. Selain itu juga
bertanggung jawab untuk selalu memberikan rekomendasi atau saran
kepada pihak manajemen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fungsi
auditor internal membantu managjemen dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan perusahaan.

C. Auditing Sektor Publik

Auditing sektor publik adalah suatu kontrol atas organisasi pemerintah
yang memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah yang
memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Audit dapat mencakup audit laporan keuangan, audit



kepatuhan, maupun audit operasional. Auditornya adalah auditor
pemerintah dan dibayar oleh pemerintah.

2.1.3 Tujuan Audit

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan umum audit yaitu untuk
menyatakan pendapat atas kewgaran dalam semua hal yang material, posis
keuangan, dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.

Tujuan audit menurut SA 700 adalah untuk merumuskan suatu opini atas
laporan keuangan berdasarkan suatu evaluasi atas kesimpulan yang ditarik dari bukti
audit yang diperoleh dan untuk menyatakan suatu opini secara jelas melalui suatu
laporan tertulis yang juga menjelaskan basis opini tersebut.

2.2 Audit Internal

Menurut Hery (2016) audit internal merupakan suatu rangkaian proses dan
teknis dimana karyawan suatu perusahaan mencari kepastian atas keakuratan
informasi keuangan dan jalannya operasi sesuai dengan yang ditetapkan.

Internal audit (pemeriksaaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh
bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan mangjemen puncak yang telah
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari
ikatan-ikatan profesi yang berlaku.

Menurut Institute of Internal Auditors (I1A, 2017) audit internal merupakan
aktivitas pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen dan objektif, yang
dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi. Auditing
internal  membantu organisas mencapai  tujuannya dengan memperkenakan
pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi serta meningkatkan
ef ektivitas proses manajemen risiko, pengendalian, dan pengelolaan.

Audit internal merupakan sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang
dilakukan oleh auditor internal, juga sebagai operasi dan kontrol yang berbeda-beda
dalam organisasi untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operasi telah
akurat dan dapat diandalkan. Audit internal yaitu bertujuan untuk membantu semua
tingkatan mangjemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif dan
efisien.

The Institute of Internal Auditors (2017:29) yang terdapat dalam Standard for
Professional Practice of Internal Auditing, menyatakan bahwa:

“Internal auditing is an independent appraisal function established within an
organization to examine and evaluate as a service to the organization.”
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Pernyataan diatas menyebutkan bahwa audit internal yaitu fungsi penilaian
independen yang ditetapkan dalam sebuah organisasi untuk diperiksa dan dievaluasi
sebagai layanan untuk organisasi.

Anthony dan Govindaragjan (2011:57), menyatakan bahwa :

“Internal auditing is a staff activity intended to ensure that information is
reported accurately in accordance with prescribed rules, that fraud and
misappropiation off assert is kept to a minimum and in some cases, to suggest
ways to improving the organization efficiency and effectiveness.”

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa audit interna yaitu kegiatan staf
yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa informasi dilaporkan secara akurat
sesual dengan peraturan yang telah ditentukan, bahwa kecurangan dan kesalahan
penyampaian dijaga seminima mungkin dan dalam beberapa kasus, menyarankan
cara untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas organisasi.

Sawyer yang diterjemahkan oleh Ali Akbar (2009:9) menjelaskan sebagai
berikut :

“Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif
yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh
filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan.”

Audit interna menurut Amin Widjga Tungga (2012:136) menjelaskan
sebagal berikut :

“Audit Internal adalah jaminan independen objektif dan aktivitas konsultasi
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi,
membantu organisasi dan disiplin untuk mengevaluas dan meningkatkan
efektivitas mangemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola.”

Berdasarkan semua pengertian diatas, maka audit internal merupakan proses
pemeriksaan yang dikelola secara independen di dalam organisasi terhadap laporan
dan catatan akuntansi perusshaan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisas yang dilaksanakan.

Audit interna diarahkan untuk membantu seluruh anggota pimpinan, agar
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam mencapai tujuan organisasi.
2.2.1 Tujuan, Manfaat, Fungs dan Ruang Lingkup Audit Internal
2.2.1.1 Tujuan Audit Internal

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan umum audit yaitu untuk
menyatakan pendapat atas kewgaran dalam semua hal yang material, posis
keuangan, dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.
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Menurut Amin Widjga Tunggal (2012:44) mengemukakan bahwa tujuan
yang ingin dicapai oleh internal audit yaitu sebagai berikut:

1. Kebenaran dan kelengkapan informasi kelengkapan organi sasi/perusahaan.

2. Penyesuaian dan penerapan kebijakan perusahaan, rencana kerja, prosedur dan
hal-hal yang diwajibkan dan hal-hal yang mencakup hukum dan perlakuan yang
berlaku.

3. Menjaga aset perusahaan terhadap pengguna yang salah atau sewenang-wenang
oleh pihak yang tidak berkepentingan.

4. Efektivitas, efisens dan kelengkapan organisasi operasi perusahaan untuk
mencapal tujuan perusahaan.

5. Internal Control tersebut harus mencakup pengendalian aktivitas perusahaan,
pengendalian aktiva perusahaan, bentuk informasi dan komunikasi terutama
keuangan, pengendalian yang berkelanjutan atau monitoring, pengendalian
lingkungan kerja dan sekeliling, pengendalian terhadap bahaya, risiko yang
diambil perusahaan.

Tujuan audit internal menurut Hiro Tugiman (2013) yaitu untuk membantu
para anggota organisasi agar dapat mel aksanakan tanggung jawabnya secara efektif.

Menurut Indranata (2006:31) bahwa dalam perspektif 1SO 9001, audit
internal  bertujuan untuk memastikan kegiatan sistem mangiemen mutu telah
dijalankan sesuai dengan persyaratan standar secara efektif mencapai maksud dan
tujuan yang telah direncanakan atau yang telah dijadikan komitmen dan kebijakan,
serta tertuang dalam sasaran mutu organisasi. Hasil audit mutu internal diharapkan
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh organisas,
terutama dari perspektif mutu dan kepuasan pelanggan serta dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi secara umum.

Dari pengertian diatas tujuan audit internal yaitu membantu semua tingkatan
mangjemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya, membantu pencapaian tujuan
perusahaan dan memberikan nilai tambah dalam mengevaluasi kinerja perusahaan
serta upaya perbaikannya dengan memberikan layanan berupa pemberian saran
dalam memperbaiki kinerja setiap karyawan perusahaan maupun instansi.

2.2.1.2 Manfaat Audit Internal
Adapun manfaat audit yang digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu :
1. Manfaat Ekonomis Audit
a) Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
b) Meningkatkan efisiensi dan kejujuran.
c) Meningkatkan kredibilitas perusahaan.
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d) Mendorong efisiens pasar modal.
2. Manfaat Audit dari Sisi Pengawasan
a) Reporting Control

Setiap kesalahan perhitungan, penyajian atau pengungkapan yang tidak
dikoreksi dalam keuangan akan disebutkan dalam laporan pemeriksaan.

b) Suatu penyimpangan atau kesalahan yang terjadi lazimnya akan dapat
diketahui dan dikoreksi melalui suatu proses audit.

c) Preventive Control

Tenaga akuntansi akan bekerja lebih berhati-hati dan akurat bila mereka
menyadari akan diaudit.

d) Detective Control
2.2.1.3 Fungs Audit Internal

Menurut Ardeno Kurniawan (2012:53) fungsi audit internal dapat dijelaskan
sebagai berikut:

“Fungsi audit internal adalah memberikan berbagai macam jasa kepada
organisas termasuk audit kinerja dan audit operasional yang akan dapat membantu
manajemen senior dan dewan komisaris di dalam memantau kinerja yang dihasilkan
oleh mangemen dan para personil di dalam organisasi sehingga auditor interna
dapat memberikan penilaian yang independen mengenal seberapa baik kinerja
organisasi.”

Fungsi audit internal  menurut Amin Widjga Tungga (2012:1)
mengemukakan bahwa fungs audit internal yaitu mencakup Departemen Audit
Internal  dan setiap departemen yang lain, aktivitas atau outsource jasa yang
memenuhi peranan audit internal.

Audit internal berfungsi melaksanakan tugas pimpinan untuk melakukan
penilaian secara independen dan profesional untuk memastikan tercapainya tujuan
organisasi. (Sumber : https://journa.unpak.ac.id yaitu jurna Arief Tri Hardiyanto
dan Mega Rachmawati. Peranan Audit Interna Dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Internal Atas Biaya Produksi Air Minum Dalam Kemasan 240ML
Pada PT. Aqua Golden Mississippi TBK. JJAFE (Jurnal lImiah Akuntansi Fakultas
Ekonomi). Volume 2. No 1. Tahun 2016. Edis 1, Hal 46-65. Diakses 02 Agustus
2023).

Menurut Hery (2016:245), fungs audit interna merupakan kegiatan yang
bebas, yang terdapat dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa
akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manaemen
dalam melaksanakan tanggung jawab mereka dengan cara menyagjikan analisis,
penilaian, rekomendass dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan
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mangiemen. Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor internal  melaksanakan
kegiatan-kegiatan berikut ini:

a) Pemeriksaan dan penilaian terhadap efektifitas struktur pengendalian internal
dan mendorong penggunaan struktur pengendalian internal yang efektif
dengan biaya yang minimum.

b) Menentukan sampal seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manaemen puncak
dipatuhi.

c) Menentukan sampal seberapa jauh kekayaan perusahaan dipertanggung
jawabkan.

d) Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian dalam
perusahaan.

e) Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan.
Audit internal saat ini tidak lagi terbatas fungsinya dalam bidang pemeriksaan

keuangan, tetapi sudah meluas kebidang yang lain diantaranya audit manaemen,
audit lingkungan hidup, audit kepatuhan dan sudah mencakup konsultasi yang
didesain untuk menambah nilai dan meningkatkan kegiatan operasi suatu organisasi.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi audit dalam

perusahaan adalah untuk mengawasi kinerja di dalam perusahaan dan memberikan
rekomendasi kepada mangemen jika ditemukan kelemahan dan penyimpangan di
dalam perusahaan.

2.2.1.4 Ruang Lingkup Audit Internal

Ruang lingkup audit internal menurut Alferd F. Kaunang (2013) bahwa

aktivitasinternal audit departemen sebagai berikut:

1

Penilaian yang bebas atas semua aktivitas di dalam perusahaan (induk dan anak
perusahaan), dapat menggunakan semua catatan yang ada dalam perusahaan
maupun grup perusahaan, dan memberikan advice kepada pimpinan perusahaan,
baik direktur utama maupun direktur lainnya.

Me-review dan menilai kebenaran dan kecukupan data-data akuntansi dan
keuangan dalam penerapan untuk pengawasan operas perusahaan.

Memastikan tingkat dipatuhinya kebijaksanaan, perencanaan, dan prosedur yang
telah ditetapkan.

Memastikan bahwa harta perusahaan telah dicatat dengan benar dan disimpan
dengan baik sehingga dapat terhindar dari pencurian dan kehilangan.

Memastikan dapat dipercayainya data akuntansi dan data lainnya yang disgjikan
oleh perusahaan.

Menilai kualitas dan pencapaian prestass mangemen perusahaan berkenaan
dengan tanggung jawab yang diberikan oleh pemegang saham.
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7. Laporan dari waktu ke waktu kepada mangemen dari hasil pekerjaan yang
dilakukan, identifikasi masalah, dan saran solusi yang harus diberikan.

8. Bekerja sama dengan auditor eksternal sehubungan dengan penilaian atas
pengendalian internal (internal control).

Ruang lingkup audit internal menurut Sawyer’s yang diterjemahkan Ali
Akbar (2009:10) adalah sebagai berikut :

“Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan
auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisas
untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operas telah akurat dan dapat
diandakan, risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi,
peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah
diikuti, kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, sumber daya telah
digunakan secara efisien dan ekonomis, tujuan organisasi telah dicapal secara efektif,
semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan mangemen dan
membantu anggota.

Berdasarkan definisi diatas tujuan audit internal adalah memberikan analisa,
penilaian, saran dan komentar hasil pemeriksaan di dalam perusahaan dagang
maupun di dalam perusahaan jasa.

2.2.2 Peranan Audit Internal

Dalam mencapa tujuan perusahaan yang telah ditentukan audit internal
mempunyai peranan yang sangat penting. Perlunya konsep audit internal karena
bertambah luas ruang lingkup suatu perusahaan.

Menurut Hiro Tugiman (2013) peranan audit internal merupakan suatu fungsi
penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi
kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Proses pelaksanaan audit internal merupakan tahapan-tahapan penting yang
dilakukan oleh auditor internal dalam proses auditing untuk menentukan prioritas,
arah dan pendekatan dalam proses audit internal. (Sumber : Jurnal Dhimas Puguh
Nugroho, Universitas Negeri Surabaya,  Pelaksanaan audit interna dalam
mewujudkan Good Corporate Governance pada sektor publik. Diakses 04 Januari
2023).

2.3 1S0 9001:2015
2.3.1 Pengertian SO

Menurut Fredy Rangkuti (2013) 1SO berasal dari bahasa Y unani yaitu isos
yang berarti sama. Berdasarkan dari sumber Dinamika Mitra Global, SO
(International Organization for Standardization) merupakan organisasi internasional
khusus dalam hal standardisasi.
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ISO (International Organization for Standardization) adalah suatu badan
standar dunia yang dibentuk untuk meningkatkan perdagangan internasional yang
berkaitan dengan barang dan jasa. 1SO merupakan organisasi internasional yang
bertanggung jawab dalam penyusunan standar baru ataupun revisi 1SO standar yang
telah ada. Standar yang dikeluarkan oleh SO, dipersiagpkan oleh Technical
Committee yang mewakili organisasi serta kalangan industri. 1ISO membawahi
sejumlah badan sertifikasi nasional yang terdiri dari 135 negara atau lebih di seluruh
dunia.

International Organization for Sandardization (1ISO) adalah sebuah
organisas internasional non-pemerintah yang independen dengan keanggotaan
sgjumlah 164 Badan Standar Nasiona di seluruh dunia yang resmi berdiri sgak
1947. (Sumber : All About 1SO”, International Organization for Standardization,
https.//www.iso.org/about-us.html. Diakses pada 16 Desember 2022).

Sejak itu, 1SO telah menerbitkan lebih dari 19.500 Standar Internasional yang
mencakup hampir semua aspek teknologi dan manufaktur. Melalui anggotanya, 1SO
mengumpulkan para pakar untuk saling berbagi pengetahuan dan mengembangkan
standar Internasional yang relevan secara sukarela, berbasis konsensus, yang inovatif
dan solutif untuk manjawab tantangan global. Sekretariat pusat 1SO berada di
Jenewa, Swiss.

Menurut Ketut Witara (2018) produk ISO ada dua jenis, yaitu produk standar
yang terkait dengan mangjemen dan produk standar yang tidak terkait dengan
mangjemen atau standar teknis /non-mangjemen. Contoh produk 1SO tentang sistem
mangjemen, yaitu 1SO 9001 (Sistem Managemen Mutu), 1ISO 14001 (Sistem
Mangjemen Lingkungan), 1SO 22000 (Sistem Mangjemen Keamanan Pangan), 1SO
27001 (Sistem Mangemen Kemanan Informasi). Sedangkan contoh produk 1SO non
mangjemen, yaitu 1SO 216 (Standar Ukuran Kertas), ISO 5775 (Standar Roda
Sepeda/Bicylce tires and rims), 1SO 7810 (Standar Ukuran Kayu/ldentification
cards-Physical characteristics), dan ISO 8573-2 (Test methods for oil aerosol
content).

Pada umumnya, 1SO terkait dengan mutu produk maupun jasa, standar-standar
yang telah ditetapka n akan ditinjau kembali dalam kurun waktu 5 hingga 6
tahun untuk memastikan standar tersebut masih relevan dengan perkembangan dunia
usaha. Standar yang ditetapkan oleh ISO tidak bersifat teknis pelaksanaan, tetapi
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh perusahaan dalam penerapannya
(Silaban, 2011).

M. N. Nasution (2004) berpendapat bahwa tujuan 1SO adalah
mengembangkan dan mempromosikan standar-standar untuk umum yang berlaku
secara internasional. 1SO bekerja melalui ratusan komite dan ribuan sub komite.
Salah satu standar internasional yang sangat terkenal adalah ISO 9000 yang
merupakan hasil kerja dari komite teknik 176 (Technical Committee 176-TC 176).


https://www.iso.org/about-us.html
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2.3.2 Segarah Perkembangan |1 SO 9001:2015

Menurut Sedarmayanti (2012), salah satu standar mutu yang paling populer
adalah SO 9001 untuk sistem mangemen mutu atau quality management system.
SO 9001 sendiri merupakan standar yang paling komprehensif dan digunakan untuk
menjamin mutu pada tahap desain, pengembangan, produksi, instalasi, dan pelayanan
jasa. 1ISO 9001 biasanya digunakan untuk perusahaan manufaktur yang mendesain
dan membuat produk sendiri. (Sumber : All About ISO”, International Organization
for Standardization, https://www.iso.org/about-us.html. Diakses pada 16 Desember
2022).

“ISO 9001 is a standard that sets out the requirements for a quality
management system. It helps businesses and organizations to be more efficient and
improve customer satisfaction”. (Sumber : https://wga.co.id/syarat-dan-tujuan-
internal -audit-iso-9001. Diakses 02 Desember 2022).

Menurut Sedarmayanti (2012) sejak pertama kali diterbitkan pada tahun
1987, 1SO 9001 telah mengalami revisi sebanyak tiga kali yaitu di tahun 1999, 2000,
dan 2008. Lalu pada pertengahan tahun 2012 di bawah komite teknis 1SO, 1SO/TC
176 untuk manajemen mutu dan jaminan mutu, telah menerbitkan draft revisi standar
manejemen mutu untuk versi 2015. Revisi terakhir ini diterbitkan dan disahkan pada
bulan September tahun 2015 yang lalu dan diharapkan dapat menjadi standar yang
stabil, minimal untuk 10 tahun ke depan.

ISO 9001:2015 mulai dipublikasikan pada pertengahan tahun 2015 dalam
bentuk DIS (Draft Inrernational Standard) dan FDIS (Final Draft International
Sandard) ISO 9001:2015. Masukan-masukan dari semua stakeholder
disempurnakan ada FDIS dan produk akhir 1SO 9001:2015 tersebut.

Beberapa persyaratan ditambahkan pada versi 2015, ha ini semakin
menyempurnakan 1SO 9001:2015 telah dipublikasikan oleh 1SO (International
Organization for Sandardization) untuk mengganti versi sebelumnya. Persyaratan
yang ditambahkan pada versi 2015 semakin menyempurnakan sistem yang dimiliki
oleh ISO 9001 versi 2008.

ISO 9001:2015 ini mencakup beberapa hal utama seperti leadership, yaitu
peran pemimpin perusahaan diharapkan menjadi lebih efektif dalam pelaksanaan
sistem mangjemen tersebut. Juga penerapan mangemen risiko dalam setiap segi
usaha memungkinkan perusahaan menghitung risiko yang akan dihadapi dari
tindakan ataupun keputusan yang diambil.

Penerapan high level structure memudahkan dalam integrasi antara satu

sistem manaemen dengan lainnya. 1SO 9001:2015 ini dapat mendorong penerapan
sistem mangemen lainnya ke dalam suatu perusahaan ataupun organisasi.

Sistem mangemen mutu 1SO 9001:2015 merupakan tool bagi perusahaan
dalam meningkatkan kinerja operasional secara signifikan. 1SO 9001:2015 memuat


https://www.iso.org/about-us.html
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https://wqa.co.id/syarat-dan-tujuan-internal-audit-iso-9001

17

persyaratan-persyaratan yang telah disepakati melalui konsensus internasional
sebagal praktik bisnis yang baik dalam menerapkan sistem manag emen mutu. Suatu
sistem 1SO 9001:2015 diharapkan membantu manajemen dalam menjaankan bisnis
lebih sistematik sehingga produk dan kualitas layanan dapat memuaskan semua
stakeholder perusahaan. (Sumber : https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-
1S0-9001-hingga-sampai-versi-90012015/. Diakses 22 Febuari 2023).

2.3.3 Perubahan Sistem Manajemen Mutu 1 SO 9001:2015

Perubahan signifikan pada 1SO versi 9001:2015 dan SO 9001:2008, sebagai
berikut :

(Sumber : Konsultan 1SO. 10 Perubahan Utama S stem Manajemen Mutu | SO
9001:2015. https://konsultani so.web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-untuk-
sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/. Diakses 25 November 2022).
a) Klausul Bertambah
SO 9001:2008 memiliki 8 klausul sedangkan SO 9001:2015 memiliki 10

klausul.
Tabel 2.1 Perbedaan Klausul 1SO 9001:2008 dan ISO 9001:2015
No SO 9001:2008 SO 9001:2015
1. | Scope Scope
2. | Normative References Normative References
3. | Terms and Definitions Terms and Definitions
4. | Quality Management System Context of the Organization
5. | Management Responsibility Leadership
6. | Resource Management Planning
7. | Product Realization Support
8. | Measurement, analysis, and Operation
I mprovement
0. Performance Evaluation
10. | mprovement

(Sumber : https://konsultani so.web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-
untuk-si stem-manajemen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022)
b) Prinsip ISO 9001 berkurang, dimana 1SO 9001:2008 memiliki 8 prinsip,
sedangkan 1SO 9001:2015 memiliki 7 prinsip.
Tabel 2.2 Perbedaan Prinsip SO 9001:2008 dan 1SO 9001:2015

No SO 9001:2008 SO 9001:2015

1. | Customer Focus Customer Focus

2. | Leadership Leadership

3. | Involvement of People Engagement and Competence
of People

4. Process Approach Process Approach

5. | System Approach to Management | Improvement



https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-iso-9001-hingga-sampai-versi-90012015/
https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-iso-9001-hingga-sampai-versi-90012015/
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6. | Continual mprovement Continual Improvement

7. | Factual Approach to Decision Informed Decision Making
Making

8. | Mutually Beneficial Supplier Rel ationships Management
Relationships

(Sumber : https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-

untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022).

Penjabaran mengenai 7 prinsip 1SO 9001:2015 diatas yaitu sebagai berikut :
(Sumber : https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-

untuk-si stem-manajemen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022)

1. Fokus Pelanggan (Customer Focus)

Ini merupakan fokus utama mangemen mutu yaitu guna memenunhi

persyaratan pelanggan dan upaya untuk melebihi harapan pelanggan.

Kesuksesan berkesinambungan dicapai saat organisass menarik dan

mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan lain.

Tiga aspek interaksi pelanggan memberikan peluang untuk menciptakan nilai

lebih kepada pelanggan. Pemahaman kebutuhan saat ini dan masa depan dari

pelanggan memberikan  sumbangsih  kepada  kesuksesan  yang

berkesinambungan dari organisasi. Tindakan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan fokus pada pelanggan adalah :

a. ldentifikas pelanggan langsung dan tidak langsung.

b. Pahami kebutuhan dan harapan tiap pelanggan pada saat ini dan masa

depan.

Kaitkan sasaran organisasi dengan kebutuhan dan harapan pelanggan.

d. Komunikasikan kebutuhan dan harapan pelanggan diseluruh organisasi.

e. Rencanakan, rancang, kembangkan, hasilkan, berikan dan dukung produk
dan layanan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

. Ukur dan pantau kepuasan pelanggan serta ambilah tindakan yang sesuai.

g. Tentukan dan tanggapi kebutuhan serta harapan pemangku kepentingan
yang relevan, yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan.

h. Kelola hubungan dengan pelanggan untuk dapat mencapai kesuksesan
yang berkesinambungan.

o

. Kepemimpinan (Leadership)

Pemimpin pada semua tingkatan menetapkan kesatuan sasaran dan arahan,
serta menciptakan kondisi yang membuat semua orang terlibat dalam
pencapaian sasaran mutu organisasi. Penciptaan kesatuan sasaran, arahan dan
perlibatan ini memungkinkan organisas untuk menyelaraskan strategi,
kebijakan, proses dan sumber daya untuk mencapai sasaran organisasi.
Berikut ini tindakan yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan
kepemimpinan :


https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90
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a. Komunikasikan misi, visi, strategi, kebijakan dan proses ke seluruh
organisasi.

b. Ciptakan dan pertahankan nilai bersama, keadilan dan model etika dan

perilaku pada semua tingkatan organisasi.

Terapkan budaya kepercayaan dan integritas.

Dorong komitmen menyeluruh terhadap mutu.

e. Pastikan semua pemimpin pada semua tingkatan dapat menjadi contoh
yang baik.

f. Sediakan sumber daya, pelatihan dan wewenang agar semua orang dapat
bertindak dengan tanggung jawab.

g. Berikan inspirasi, dukungan dan pengakuan terhadap kontribusi anggota
organisasi.

. Keterlibatan dan Kompetensi Seseorang (Engagement and Competence of

People)

Sebuah organisasi perlu memastikan semua orang yang kompeten untuk

diberdayakan dan dilibatkan dalam pemberian nilai organisasi. Orang-orang

kompeten yang dilibatkan dan diberdayakan pada seluruh organisasi akan

meningkatkan kapasitas organisasi untuk menciptakan nilai. Untuk mengelola

organisasi secara efektif dan efisien, semua orang perlu dilibatkan dan

dihargai dalam sebuah kinerjanya. Pengakuan, pemberdayaan, peningkatan

keterampilan serta pengetahuan memfasilitasi keterlibatan orang dalam

pencapaian sasaran organisasi. Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan

keterlibatan dan kompetensi seseorang adalah:

a. Memberikan pemahaman tentang pentingnya kontribusi individu.

b. Promosikan kolaborasi di seluruh organisasi.

c. Faslitas diskus terbuka serta pembagian pengetahuan dan pengalaman.

d. Berdayakan orang untuk menemukan hambatan kinerja dan untuk tidak
takut berinisiatif.

e. Akui dan hargai bentuk kontribusi, pembelgjaran, dan perbaikan individu.

f. Terapkan evaluasi mandiri kinerjaterhadap sasaran individu.

g. Lakukan survei kepuasan individu, komunikasikan hasil dan mengambil
tindakan yang sesuai.

. Pendekatan Proses (Process Approach)

Hasil yang konsisten dan terprediksi dapat dicapai dengan lebih efektif dan

efisien, saat aktivitas dipahami dan dikelola sebagal proses yang saling terkait

dan berfungsi sebagal suatu sistem yang terpadu. Sistem mangemen mutu

terdiri atas proses yang saling terkait. Pemahaman bagaimana suatu keluaran

dihasilkan oleh gistem ini, termasuk semua proses, sumber daya,

pengendalian dan interaks memungkinkan pengoptimalan kinerja organisasi.

Tindakan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pendekatan proses antara

lain :

o o
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a Tentukan sasaran sistem serta proses yang diperlukan untuk mencapai
sasaran tersebut.

b. Terapkan kewenangan, tanggung jawab, dan akuntabilitas pengelolaan
proses.

c. Pahami kapabilitas organisasi dan tentukan keterbatasan sumber saya
sebelum melakukan tindakan.

d. Tentukan ketergantungan antar proses serta analisis efek modifikasi pada
suatu proses terhadap keseluruhan sistem.

e. Keola proses dan hubungan antar proses sebagai suatu sistem untuk
mencapal sasaran mutu organisasi secara efektif dan efisien.

f. Pastikan ketersediaan informasi yang diperlukan untuk menjalankan dan
memperbaiki proses, serta untuk memantau, menganaisis, dan
mengevaluasi kinerja sistem secara menyeluruh.

g. Kedolarisiko yang dapat mempengaruhi keluaran proses dan keseluruhan
hasil dari sistem manajemen mutu.

. Perbaikan (Improvement)

Organisasi yang sukses terus-menerus menekankan pada perbaikan.
Perbaikan berperan penting bagi organisasi yakni untuk memelihara tingkat
kinerja saat ini, untuk menanggapi perubahan kondisi interna dan eksternal
serta untuk menciptakan peluang baru. Tindakan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan perbaikan adalah :

a. Dorong penetapan sasaran perbaikan pada semua tingkatan organisasi.

b. Didik dan latih orang pada semua tingkatan tentang cara penerapan alat

dan metodologi dasar untuk mencapai sasaran perbaikan.
c. Pastikan kompetensi sumber daya manuasia untuk menjalankan proyek

perbaikan.

d. Kembangkan proses untuk menerapkan proyek perbaikan di seluruh
organisasi.

e. Lacak, tinjau, dan audit perencanaan, penerapan, penyelesaian, dan hasil
proyek perbaikan.

f. Integrasikan pertimbangan perbaikan dalam pengembangan produk,
layanan dan proses yang baru atau yang diubah.
g. Mengakui dan menghargai perbaikan.

. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti

Keputusan berdasarkan analisis dan evaluas data dan informas lebih
berpeluang untuk mencapal hasil yang diinginkan. Pengambilan keputusan
dapat menjadi proses yang kompleks dan selalu melibatkan ketidakpastian.
Proses ini terkadang melibatkan beragam jenis dan sumber masukan, serta
interpretasi terhadap masukan tersebut yang dapat bersifat subjektif. Juga
diperlukan pemahaman terhadap hubungan sebab dan akibat serta potensi
dampak yang tidak diinginkan. Fakta, bukti dan analisis data meningkatkan
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objektivitas dan kepercayaan dalam pengambilan keputusan. Berikut tindakan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengambilan keputusan :

a. Tentukan, ukur, dan pantau indikator utama terhadap kinerja organisasi.
Sediakan data yang diperlukan bagi orang-orang yang relevan.

Pastikan bahwa data-data informasi cukup tepat, andal dan aman.
Analisisdan evaluas data dan informasi dengan metode yang tepat.
Pastikan kompetensi sumber daya manusia untuk menganalisis dan
mengevaluasi data sesuai dengan kebutuhan.

f. Ambil keputusan dan tindakan berdasarkan bukti yang diseimbangkan
dengan pengalaman dan intuisi.

7. Mangemen Hubungan (Relationship Management)

Guna mencapal kesuksesan yang berkesinambungan, organisasi mengelola
hubungannya dengan para pemangku kepentingan, seperti pemasok.
Pemangku kepentingan mempengaruhi kinerja organisasi. Pengelolaan
hubungan dengan para pemangku kepentingan ini mengoptimalkan pengaruh
mereka terhadap kinerja organisasi. Mangjemen hubungan dengan pemasok
dan jaringan mitra sering kali memiliki kepentingan tertentu. Adapun
tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mangemen
hubungan antaralain :

a. Tentukan pemangku kepentingan yang relevan (contoh : pemasok, mitra,
investor, pelanggan, karyawan atau komunitas) serta hubungan mereka
dengan organisasi.

b. Tentukan dan prioritaskan hubungan dengan pemangku kepentingan yang
perlu dikelola

c. Ciptakan hubungan yang menyeimbangkan manfaat jangka pendek
dengan jangka panjang.

d. Kumpulkan dan bagikan informasi, keterampilan dan sumber daya
dengan pemangku kepentingan yang relevan.

e. Ukur kinerja dan berikan umpan balik kinerja kepada pemangku
kepentingan sesuai kebutuhan, guna meningkatkan inisiatif perbaikan.

f. Jalankan aktivitas pengembangan dan perbaikan kolaboratif dengan
pemasok, mitra dan pemangku kepentingan lain.

g. Dorong dan hargai perbaikan dan pencapaian dari pemasok dan mitra.

Perbedaan yang siginifikan :
A) Istilah baru untuk dokumen

Pada 1SO 9001:2008 dibedakan antara dokumen mutu dan rekaman mutu.

Sedangkan pada ISO 9001:2015 keduanya disebut sebagai informas

terdokumentasi. Dengan penggabungan istilah ini, organisasi diberikan

kebebasan dalam menentukan informasi terdokumentasi yang dibutuhkan.

B) Tidak ada prosedur wajib

®ae o
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ISO 9001:2015 sepertinya berupaya untuk menghilangkan kesan bahwa
penerapan 1SO 9001 hanya bertumpu pada pembuatan SOP atau prosedur sgja.
ISO 9001:2015 tidak lagi terlau mementingkan dokumen. Namun pada
SO 9001:2015 lebih berorientasi kepada proses, meskipun keberadaan sistem
dokumentasi tetap diperlukan. Hanya saja disederhanakan menjadi “informasi
terdokumentasi”.

C) Manual mutu tidak wajib

Banyak yang merasa manual mutu hanyalah dokumen formalitas yang tidak
memberi manfaat tambahan. Oleh karena itu, keberadaan manua mutu di
SO 9001:2015 tidak wajib. Ini bukan berarti manual mutu yang sudah dibuat
harus dihapus. Kita masih boleh menggunakannya bila dibutuhkan.

D) Mangement Representative tidak harus ada

ISO 9001:2015 tidak mewagjibkan keberadaan mangement representative
yang harus ditunjuk secararesmi. Ini bisajadi agar penerapan 1SO 9001:2015
diharapkan tidak hanya betumpu pada seorang penanggung jawab sgja. Setiap
orang khususnya penanggung jawab dari setiap bagian atau divisi atau
departemen memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dalam penerapan
sistem mangjemen mutu 1SO 9001:2015.

E) Tidak ada pengecualian klausul

ISO 9001:2008 membolehkan pengecualian salah satu dari klausul atau
subklausul 7 bila ada peraturan yang tidak relevan. Tidak ada satu pun
klausul 1SO 9001:2015 yang secara tegas menjelaskan tentang kebolehan
mengecualikan salah satu klausul 1SO 9001:2015.

F) Mengganti istilah preventive action dengan management risk

Ini salah satu unsur perubahan yang paling signifikan dari 1SO 9001:2015.
Istilah tindakan pencegahan kini diganti dengan cakupan yang lebih luas
yaitu mangemen risiko.

G) Membedakan istilah produk dan jasa

Produk menurut 1SO 9001:2008 bisa berupa barang dan jasa, sedangkan pada
versi 1SO 9001:2015, keduanya dibedakan untuk memberikan batasan yang
jelas antara barang dan jasa.

H) Mengganti beberapaistilah

Ada beberapaistilah yang diganti padaversi 1SO 9001:2015 diantaranya :

- Supplier diganti dengan external provider.

- Purchase product diganti dengan externally provided products and
services.

- Work environment diganti environment for the process.
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(Sumber : https://ipgi.org/prinsip-iso-9001-2015/. Diakses 22 Febuari 2023)

Perubahan istilah diatas bertujuan agar istilah yang digunakan tidak
terkesan hanya berkaitan dengan barang sgja tetapi juga termasuk jasa. Hal ini
bukan berarti perusahaan yang menerapkan 1SO 9001:2008 wajib mengganti
istilah yang ada, istilah yang sudah ada dapat digunakan sesuai dengan

kebutuhan. (Sumber :  http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-
manaj emen-untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso-90012015/. Diakses 25
November 2022).

2.3.4 Sistem Manajemen Mutu | SO 9001:2015

ISO 9001:2015 datang dengan fokus yang benar-benar berbeda dari vers
sebelumnya yang terlalu banyak persyaratan dokumen dan formulir. 1SO 9001:2015
ini tidak terlalu mempersoalkan dokumen, melainkan ia fokus pada performa
perusahaan dengan pendekatan pemikiran berbasis risiko (risk based thinking) dan
konsep rencanakan, lakukan, periksa, perbaiki (plan-do-check-action) yang
diterapkan diseluruh level organisasi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hal, yakni :

a) Tidak adalagi istilah 6 prosedur wajib, yaitu :
- Prosedur pengendalian dokumen
- Prosedur pengendalian rekaman mutu
- Prosedur audit mutu internal
- Prosedur pengendalian produk tidak sesuai
- Prosedur tindakan perbaikan
- Prosedur tindakan pencegahan
b) Tidak ada pemisahan antara prosedur dan informasi, kini keduanya disebut
informasi terdokumentasi, artinya salah satu diantara keduanya sudah mewakili.
c) Manua mutu kini tidak wajib dimiliki.

ISO 9001:2015 juga tidak lagi bergantung pada perwakilan mangemen
(management representative) yang selama ini dianggap sebagai satu-satunya yang
paling bertanggung jawab terhadap penergpan ISO 9001. Sekarang setiap bagian
bertanggung jawab atas bagiannya masing-masing. (Sumber : http://konsultaniso.
web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso
90012015 /. Diakses 25 November 2022).

Berikut adalah penjelasan 10 klausul 1SO 9001:2015, yaitu :
1. Scope (ruang lingkup)

Scope atau lingkup sertifikasi harus tertulis jelas apa jenis usaha, produk dan
jasanya. Termasuk juga di mana sgja 1SO 9001:2015 ini diterapkan. Statement dari
scope ini dapat dimasukkan dalam manua mutu 1SO 9001:2015.

2. Normative references (rujukan normatif)


https://ipqi.org/prinsip-iso-9001-2015/
http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/
http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/
http://konsultaniso/
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Istilah dan definis dalam standar ini mengacu pada 1SO 9000:2000 sistem

manajemen mutu-fundamental dan kosa kata.
3. Termsdan definition (istilah dan definisi)

Pada bagian ini menjelaskan definisi beberapa istilah yang sering digunakan

dalam 1SO 9001:2015.

4. Context of the organization (konteks organisasi)

Memahami organisasi dan konteksnya, yakni dengan memahami produk dan
jasa organisasi serta ruang lingkup sistem mangemen, memahami masalah
internal dan eksternal yang menjadi perhatian organisasi dan pihak
berkepentingan.

Memahami kebutuhan dan harapan pihak berkepentingan, organisasi harus
mengidentifikasi pihak yang berkepentingan (stakeholder) yang menerima
layanan organisasi atau yang mungkin terkena dampak oleh mereka atau
pihak-pihak yang dinyatakan mungkin memiliki kepentingan yang signifikan
di perusahaan.

5. Leadership (kepemimpinan)

Top management harus memberikan bukti kepemimpinan dan komitmen

untuk pengembangan dan pelaksanaan sistem mangemen mutu dan terus
menerus meningkatkan efektivitas dengan cara:

Mengambil akuntabilitas efektivitas sistem manajemen.

Memastikan bahwa mangjemen mutu dan sasaran mutu yang ditetapkan
untuk sistem manajemen mutu kompatibel dengan arah strategis dan konteks
organisasi.

Memastikan bahwa managjemen mutu dikomunikasikan, dipahami, dan
diterapkan dalam organisasi.

Memastikan integrasi persyaratan sistem mangemen di dalam proses bisnis
organisasinyayang dianggap sesuai.

Mempromosikan kesadaran pendekatan proses.

Memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan untuk sistem managjemen
tersedia.

Mengkomunikasikan pentingnya manajemen mutu yang efektif dan sesuai
dengan persyaratan sistem mangemen mutu.

Memastikan bahwa sistem mangemen mutu mencapai hasil yang
dimaksudkan.

Terlibat mengarahkan dan mendukung semua orang untuk berkontribusi
terhadap pengembangan sistem mang emen yang efektif.

Mempromosikan perbaikan berkel anjutan.

Mendukung peran mangemen yang relevan lainnya untuk menunjukkan
kepemimpinan mereka yang berlaku untuk area yang menjadi tanggung
jawabnya.
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6. Planning (perencanaan)

- Tindakan untuk mengatas risiko dan peluang organisasi, harus mengambil
peluang yang ada, sertamembuat identifikasi dan mitigasi terhadap risiko yang
akan dihadapi oleh organisasi di masa yang akan datang.

- Sasaran mutu dan perencanaan untuk mencapainya, organisasi harus
menetapkan sasaran mutu pada tingkat dan fungsi yang relevan pada tingkat
dan proses yang dibutuhkan organisasi.

- Perubahan perencanaan ketika organisasi menentukan kebutuhan perubahan
sistem mangemen atau proses. Perubahan ini direncanakan, dilaksanakan,
kemudian diverifikas untuk efektivitas perubahan akan membahas pada rapat
tinjauan manajemen.

7. Support (pendukung)

- Daam klausul ini berisi mengenai informasi terdokumentasi, infrastruktur dan
sumber daya manusia yang terangkum.

- Pengendalian informasi terdokumentasi sama seperti versi 1SO 9001:2008
yang merupakan gabungan dari pengendalian dokumen dan pengendalian
rekaman.

- Pengelolaan sumber daya manusia meliputi rekrutmen dan pelatihan masuk.

8. Operation (operasional)

Pada klausul ini membahas mengenai operasional dimulai dari perencanaan
realisasi produk sampai dengan pengiriman bahkan after sales. Ada juga
penyedia eksternal termasuk di dalamnya supplier, serta pengendalian output
yang tidak sesuai.

9. Performance evaluation (evaluas kinerja)

- Kepuasan pelanggan
Sebagai salah satu pengukuran kinerja sistem mangemen, organisas
memonitor informasi yang berkaitan dengan persepsi pelanggan apakah
organisas telah memenuhi persyaratan pelanggan.

- Audit internal
Organisasi harus melakukan audit internal pada kurun waktu terencana untuk
menentukan apakah sistem manaemen sesuai dengan persyaratan kontrak
dan peraturan. Audit juga berusaha untuk memastikan bahwa sistem
manajemen telah diterapkan secara efektif dan terpelihara.

- Tinjauan managemen
Tingauan mangemen dilaksanakan pada selang waktu terencana, untuk
memastikan kesesuaian, kecukupan dan efektivitas. Tinjauan mencakup
penilaian peluang perbaikan dan kebutuhan untuk perubahan pada sistem
manajemen.

10. Improvement (perbaikan)
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- Ketidaksesuaian dan tindakan korektif
Organisasi harus mengambil
penyebab ketidaksesuaian untuk mencegah terulang kembali.

- Perbaikan terus menerus
Organisasi menggunakan sistem mangemen untuk meningkatkan proses,
produk jasa. Peningkatan tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggan serta pihak lain yang berkepentingan sgjauh mungkin.

(Sumber

Febuari 2023).

https:.//sertifikat-iso.com/klausul-iso-90012015/.

tindakan korektif untuk menghilangkan

Diakses 22

Penerapan sistem mana emen mutu 1SO 9001:2015 tidak terbatas hanya pada
perusahaan jasa atau manufaktur, tetapi implementasi 1SO 9001 jugadapat dilakukan
dalam dunia pendidikan. Penerapan 1SO 9001:2015 pada dunia pendidikan atau
sekolah tidak jauh berbeda dengan penerapan atau implementasi 1ISO 9001:2015

dalam sebuah perusahaan.

(Sumber : Dokumen 1SO 9001:2015, diterjemahkan oleh Badan Standardisasi

Nasional (BSN). https.//bsn.go.id. Diakses pada 16 Desember 2022).

2.4 Pendlitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran

2.4.1 Penedlitian Terdahulu
Tabel 2.3 Pendlitian Terdahulu

No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
1| Taufik Audit internal | Variabel Faktor Metode Pel aksanaan
Ramadan | dalam independen : | penghambat | kudlitatif, audit interna
(2016) penerapan Pelaksanaan | pelaksanaan | wawancara | sistem
sistem audit interna | audit internal | terstruktur manajemen
manajemen Variabel dalam pada mutu 1SO
mutu 1SO dependen : penerapan informan 9001:2008 di
9001:2008 penerapan sistem ditentukan Fakultas X
(Studi Kasus | sistem mangjemen | dengankey | sudah
Fakultas X mangemen | mutu SO person. diterapkan
Universitas mutu 1SO 9001:2008 Teknik sesuai dengan
Pendidikan 9001:2008 pengujian Guidelines for
Indonesia) pada kredibilitas auditing
Fakultas X datayang management
Universitas digunakan systems 1SO
Pendidikan triangulas 19011-2011
Indonesia sumber dan
(UPI) teknik.
Observasi
partisipasi
pasif dan

dokumentas



https://sertifikat-iso.com/klausul-iso-90012015/
https://bsn.go.id/
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No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
2 | Agyifa Pengaruh Variabel -Fokus Skalalikert | Variabel 1SO
Darti penerapan independen: | pelanggan 9001:2015
(2018) standar 1SO Pengaruh -Leadership memiliki
9001:2015 penerapan -Keterlibatan pengaruh yang
terhadap mutu | standar ISO | dan signifikan
pelayanan 9001:2015 kompetens terhadap
jamaah umroh | Variabel -Pendekatan variabel mutu
pada PT dependen : proses pelayanan
Ahsanta Tours | Mutu -Perbaikan jamaah
& Travel pelayanan -Keputusan umroh.
Pamulang jamaah berbasis Hipotesis
Kota umroh bukti penelitian
Tangerang -Mangjemen menyatakan
Sdlatan hubungan terdapat
-Berwujud pengaruh
-Keandalan secara
-Tanggap signifikan
-Jaminan antara
-Empati penerapan
standar 1SO
9001:2015
terhadap mutu
pelayanan
jamaah umroh
diterima
3| Christina | Andlisa Variabel Penerapan Metode Seluruh
Alvita kepatuhan independen : | pelaksanaan | deskriptif kegiatan
(2017) pel aksanaan Pengaruh ISO andlitis internal audit
internal audit | penerapan 9001:2008 PT Venamon
ISO PT standar 1SO sudah sesuai
Venamon 9001:2015 dengan
dengan Variabel standar yang
standar SO dependen : ada. Tetapi
9001:2008 Mutu ada beberapa
pelayanan hal yang
jamaah diwajibkan
umroh dalam standar
tetapi belum
dilakukan
perusahaan.
Diantaranya,

bagian
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

internal audit
belum masuk
ke struktur
organisas
perusahaan
dan belum
memiliki
deskrips
pekerjaan,
masi h terdapat
rangkap
jabatan untuk
kedudukan
management
representative
, dan belum
ada evaluasi
kinerja untuk
staf internal
audit. Yang
berdampak
padakinerja
perusahaan
secara
kesaluruhan,
perusahaan
tidak dapat
mengetahui
apakah selama
ini aktivitas
internal audit
yang
dijalankan
sudah sesuai
tujuan
perusahaan
atau belum

Enny
Listianaw
aty
(2013)

Peran audit
interna dalam
implementasi
sistem
mangjamen
mutu pada PT

Variabel
independen :
Peran audit
internal
Variabel
dependen :

-Peran audit
interna
-Pelaksanaan
sistem
mangjemen
mutu

Metode
kualitatif
deskriptif

Peran audit
internal sangat
berguna untuk
penerapan
sistem
manajemen
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

Bhanda Ghara
Reksa
(Persero)

Implementasi
sisem
manajamen
mutu pada
PT Bhanda
Ghara Reksa

mutu. Laporan
audit internal
menunjukkan
kelemahan,
rekomendasi
perbaikan dan
pencegahan,
dan efektivitas
yang telah
dicapai
sehingga
sistem
manajemen
mutu dapat
diperbaiki
terus menerus.

Lintong
Putera
Anugerah
(2017)

Audit internal
berbasis
sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2008
pada PT
WijayaKarya
Realty cabang
Manado

Variabel
independen :
Audit
internal
Variabel
dependen :
Sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2008

Anadisa
internal audit
penerapan
ISO
9001:2015
pada sistem
manajemen
mutu pada:
-struktur
beton
-kolom
-balok
-pelat lantai
-retaining
wall

Metode
analisis
deskriptif

(1) Tingkat
kesesuaian
penerapan
ISO
9001:2015
pada sistem
manajemen
mutu dan pada
pekerjaan
struktur beton
atas
mendapatkan
kriteria
baik.(2)
Migras
sertifikasi dari
ISO
9001:2008 ke
ISO
9001:2015
memiliki
dampak
positif yaitu
terdapat
beberapa
perubahan
klausul yang
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

menjadikan
pekerjaan di
proyek lebih
efektif,
efisien,
meminimalisir
terjadinya
kesalahan
proyek akan
datang. (3)
Kendala
dalam
penerapan
ISO
9001:2015
adalah tenaga
kerja (SDM)
baik dari
internal/ekster
nal
perusahaan
(Sub.
Kontraktor
dan pekerja),
dan form atau
dokumen
penunjang
Sistem
Manajemen
Mutu 1SO
9001:2015
belum
mencapal
100%.

Fikri
Amrullah
(2015)

Pengaruh
Penerapan

ISO
9001:2000 dan
Pel aksanaan
Audit Mutu
Internal
Terhadap
Kinerja

Variabel

independen :

Pengaruh
Penerapan
1SO
9001:2000
dan

Pel aksanaan
Audit Mutu

-Pengaruh
penerapan
1SO
9001:2008
-Pelaksanaan
Audit Mutu
Internal

Metode
purposive
sampling

Penerapan
ISO
9001:2000
dan

pel aksanaan
audit mutu
internal secara
simultan dan
signifikan
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No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
Organisas Internal berpengaruh
Pada Variabel terhadap
SAMSAT dependen : kinerja
Kota Kinerja organisasi
Tangerang Organisas dengan tingkat
Pada siginifikans
SAMSAT sebesar 0,000
Kota < 0,05. Tetapi
Tangerang secaraparsial
penerapan
SO
9001:2000
tidak
menunjukkan
hasil
signifikan
dengan tingkat
signifikans
sebesar
0,294> 0,05.
7 | Asenan Implementasi | Variabel Implementasi | Metode (1) Sistem
Erik ISO independen: | ISO kualitatif manajemen
Ibrahim 9001:2015 Implementasi deskriptif mutu dapat
(2021) Dalam ISO dijadikan
Peningkatan 9001:2015 acuan dan
Kinerja Variabel pedoman bagi
Pegawai Di dependen : seluruh guru
SMK YPM 1 | Peningkatan dan tendik
Taman Kinerja yang ada. (2)
Sidoarjo Pegawai Di Untuk
SMK YPM 1 memastikan
Taman kinerja
Sidoarjo pegawai sudah
sesuai dengan
yang
diharapkan
Senantiasa
memperhatika
n faktor
kompetensi,
hasil kerja,
lingkungan

kerja,
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

perilaku. (3)
Peningkatan
kinerja
pegawai
dengan
melakukan
implementasi
Sistem
Mangjemen
Mutu 1SO
9001:2015
dapat berhasi
karena
terciptanya
komitmen,
kedisiplinan,
dan proses
komunikasi
yang baik
antar anggota
yang ada
dalam
lembaga.

Betty
Dwi
Lestari
(2014)

Peran Audit
Interna
Dalam
Meningkatkan
Efektivitas
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2008
(Studi Kasus
Pada PT
PINDAD
(PERSERO)
Bandung)

Variabel
independen :
Peran Audit
Internal
Variabel
dependen :
Meningkatka
n Efektivitas
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2008
(Studi Kasus
Pada PT
PINDAD
(PERSERO)
Bandung)

Penerapan
sisem
manajemen
kualitas (1SO
9001:2008)

Metode
analisis
deskriptif

Dari hasil
pengujian
hipotesis yang
dilakukan,
maka,
hipotesis
bahwa “Audit
internal yang
dilaksanakan
secara ef ektif
dapat berperan
membantu
manajemen
dalam
menunjang
penerapan
sistem
manajemen
kualitas (1SO
9001:2008)”
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

dapat
diterima.
Dimana hasil
penelitian ini
menunjukan
bahwa PT.
PINDAD
(Persero)
Bandung telah
mel aksanakan
audit interna
secara ef ektif
sesuai dengan
ISO
9001:2008
sehingga
sistem
manajemen
kualitas dapat
terus
dilaksanakan
dengan baik.

Teuku
Muhamm
ad Ikhsan
(2011)

Peranan
Efektivitas
Audit Internal
Dalam
Menunjang
Implementasi
ISO
9001:2000
(Studi kasus
pada PT
Swadharma
Griyasatya)

Variabel
independen :
Peranan
Efektivitas
Audit
Internal
Variabel
dependen :
Menunjang
Implementasi
ISO
9001:2000
(Studi kasus
pada PT
Swadharma
Griyasatya)

Penerapan
sistem
manajemen
mutu dan
implementasi
ISO
9001:2000

Metode
deskriptif
verifikatif

audit internal
yang efektif
dapat berperan
sebagai alat
bantu menuju
keberhasilan
dalam
penerapan
Sistem
Manajemen
Mutu 1SO
9001:2000.
Dan PT
Swadharma
griyasatya
telah berhasil
mel aksanakan
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2000,
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

ditunjang oleh
audit interna
yang efektif
dan efisien.

Vivi
Amadia
(2017)

Peranan Audit
Internal
Daam

Pel aksanaan
Sistem ISO
9001:2015 Di
Section Mill —
1 Produksi
Unit 3PT
Panggung
Electric Citra
BuanaWaru
Sidoarjo

Variabel
independen :
Peranan
Audit
Internal
Variabel
dependen :
Pel aksanaan
Sistem 1SO
9001:2015
Di Section
Mill — 1
Produksi
Unit 3PT
Panggung
Electric Citra
BuanaWaru
Sidoarjo

-Peran audit
dalam
penerapan
Sistem
Mangjemen
Mutu 1SO
9001:2015
-Peranan
audit dalam
menghadapi
audit interna
yang
berkaitan
dengan
sertifikasi
1SO
9001:2015

Metode
analisis
deskriptif
kualitatif

Berdasarkan
hasil audit
internal yang
telah
dilakukan
terhadap
sistem
manajeman
mutu 1SO
9001 setiap
klausayang
ada dilakukan
sampling pada
unit untuk
memastikan
bahwa
prosedur 1SO
9001 benar-
benar
dilaksanakan
dengan baik
sehingga
produk yang
dihasilkan
akan
berkualitas
dan dapat
memuaskan
pelanggan,
hasil dari audit
internal sangat
membantu
manajemen
dalam
menghadapi
audit
eksternal,
sehingga
apabila




35

No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil

Analisis Penelitian

terselenggara
audit eksterna
maka sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2015
sudah
dijalankan
dengan baik,
sehingga
sertifikasi
Sistem
manajemem
Mutu 1SO
9001:2015
dapat
diperpanjang.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu maka terdapat perbedaan
antara penelitan terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada sampel yang dilakukan
pada beberapa perusahaan dan usaha-usaha yang berada diwilayah Bogor, dimana
penelitian terdahulu hanya meneliti sampel dari 1 perusahaan sgja, sedangkan
peneliti ingin mengetahui bagaimana peran auditor interal dalam memastikan
ketidaksesuaian yang terjadi saat proses sertifikasi. Sedangkan persamaan pendlitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah mendliti peranan audit internal sistem
manegemen mutu 1SO.

2.4.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, ditemukan permasal ahan yang terjadi
pada saat seorang auditor interna menemukan adanya kemungkinan terjadinya
kesalahan dan ketidaksesuaian, maka pemberian pendapat dari seorang audit
berpengaruh pada entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal yang memiliki
wewenang dalam tugasnya dapat memutuskan pemberian pendapat serta mereview
persyaratan dalam proses sertifikasi managjemen mutu 1SO 9001:2015 yang mereka
audit. Maka perlu dilakukan tinjauan mendalam mengenai peran audit internal
terhadap proses sertifikas mangemen mutu 1SO  9001:2015. Yang dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Judul Pendlitian :
PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASI SO
9001:2015

v

Permasalahan :
Pada saat seorang auditor internal menemukan kemungkinan terjadinya
kesalahan dan ketidaksesuaian maka pemberian pendapat berpengaruh pada
entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal dapat memutuskan
pemberian pendapat serta mereview persyaratan dalam proses sertifikas
mangjemen mutu SO 9001:2015 yang mereka audit. Maka perlu dilakukan
tinjauan mendalam mengenai peran audit internal terhadap proses sertifikasi

/ \
Peranan Audit Internal Proses Sertifikasi 1SO 9001:2015
Variabel Independen (X) Variabel Dependen (YY)

— ————

Hipotesis Penelitian :